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Abstract

Islamic philanthropy plays a strategic role in the socio-economic development of Muslim communities
through the instruments of zakat, infak, sadaqah, and waqf. In the digital era, technological
transformation has significantly reshaped Islamic philanthropic practices toward systems that are more
efficient, transparent, and accountable. This study aims to analyze the processes of rationalization and
the internalization of religious values in the implementation of digital waqf by BAZNAS of Kapuas
Regency. The research employs a qualitative method with an interpretive approach, grounded in Max
Weber’s theory of social action and the framework of maqasid al-shari‘ah. The findings indicate that
the digitalization of waqf at BAZNAS Kapuas reflects a form of social action rationalization that
integrates technological efficiency with religious spirituality. The implementation of digital waqf has
increased public participation by 48%, while maintaining the core values of trust, sincerity, and social
welfare. The integration between Weberian rationality and maqasid al-shart‘ah establishes a model of
“spiritual rationalization” in Islamic philanthropy. This study recommends that Islamic philanthropic
institutions strengthen digital systems based on maqasid-oriented values to achieve sustainable public
welfare.

Keywords: Islamic Philanthropy, Digital Waqf, Rationalization, Maqdasid al-Shari‘ah

Abstrak
Filantropi Islam memiliki peran strategis dalam pembangunan sosial-ekonomi umat melalui instrumen
zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Di era digital, transformasi teknologi telah mendorong perubahan
signifikan dalam praktik filantropi Islam menuju sistem yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses rasionalisasi dan internalisasi nilai-nilai religius
dalam implementasi wakaf digital oleh BAZNAS Kabupaten Kapuas. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan interpretatif, berlandaskan teori tindakan sosial Max Weber serta
kerangka maqasid al-syari‘ah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi wakaf di BAZNAS
Kapuas merepresentasikan bentuk rasionalisasi tindakan sosial yang memadukan efisiensi teknologi
dengan spiritualitas keagamaan. Implementasi wakaf digital terbukti meningkatkan partisipasi
masyarakat hingga 48% sekaligus menjaga nilai-nilai amanah, keikhlasan, dan kemaslahatan.
Integrasi antara rasionalitas Weberian dan maqasid al-syari‘ah menghasilkan model “rasionalisasi
spiritual” dalam praktik filantropi Islam. Penelitian ini merekomendasikan agar lembaga filantropi
Islam memperkuat sistem digital yang berorientasi pada nilai-nilai magqgasid al-syari‘ah guna
mewujudkan kemaslahatan umat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Filantropi Islam, Wakaf Digital, Rasionalisasi, Maqasid al-Syari‘ah
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PENDAHULUAN

Filantropi Islam merupakan salah satu
instrumen penting dalam pembangunan sosial-
ekonomi umat Islam. Melalui instrumen seperti
zakat, infak, dan wakaf, umat berkontribusi aktif
dalam menciptakan kesejahteraan kolektif dan
mengurangi kesenjangan sosial (Huda dan
Nasution, 2019). Di antara bentuk filantropi
tersebut, wakaf menempati posisi strategis
karena memiliki potensi jangka panjang dalam
pemberdayaan masyarakat melalui
pembangunan fasilitas pendidikan, kesehatan,
dan ekonomi umat (Fauzi, 2023).

Dalam konteks modern, munculnya digitalisasi
filantropi Islam menjadi transformasi signifikan
yang mengubah cara umat berpartisipasi dalam
kegiatan sosial-keagamaan (Haliding, Putri, dan
Sapa Nasrullah bin 2025). Digitalisasi
memungkinkan praktik wakaf tidak lagi terbatas
pada interaksi fisik antara nazhir dan wakif,
tetapi dapat dilakukan secara daring melalui
aplikasi perbankan syariah atau platform digital
milik lembaga filantropi seperti BAZNAS
(Badan Amil Zakat Nasional) (Rahman &
Yusuf, 2023). Transformasi ini menandai
pergeseran dari sistem filantropi tradisional
menuju sistem yang lebih efisien, transparan,
dan rasional secara administratif (Haliding et al.
2025).

Menurut Badan Wakaf Indonesia, potensi wakaf
nasional mencapai lebih dari Rp180 triliun per
tahun, namun realisasinya masih jauh di bawah
angka tersebut. Kesenjangan ini disebabkan oleh
rendahnya literasi masyarakat tentang wakaf
serta kurangnya inovasi digital di lembaga
pengelola wakaf (Badan Wakaf Indonesia,
2022, Suryana, 2021). Di sisi lain, laporan
BAZNAS Pusat menunjukkan peningkatan
partisipasi donatur hingga 40-60% pada
lembaga yang telah menerapkan sistem digital
dibandingkan metode konvensional (BAZNAS
2024).

Salah satu lembaga yang mulai
mengimplementasikan sistem digital adalah
BAZNAS Kabupaten Kapuas, Kalimantan
Tengah. Lembaga ini telah meluncurkan
layanan wakaf uang dan wakaf produktif
berbasis daring bekerja sama dengan perbankan
syariah (Hidayat, 2024). Namun, efektivitas
penerapannya masih perlu dikaji lebih dalam,
terutama mengingat karakter —masyarakat
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Kapuas yang religius namun masih beradaptasi
dengan teknologi digital (Latif, 2025).

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus
pada aspek ekonomi syariah atau manajemen
kelembagaan wakaf digital (Wibowo dan
Ahmad, 2022), (Ramdani, 2023). Sementara itu,
kajian  sosiologis = mengenai  bagaimana
transformasi digital memengaruhi rasionalitas,
makna religius, dan perilaku sosial masih sangat
terbatas (Mahfud, 2023) (Tahir, Hasan, dan
Hamid 2024). Padahal, digitalisasi wakaf tidak
hanya soal teknologi, tetapi juga transformasi
nilai dan makna tindakan sosial umat Islam
(Sulaiman 2023).

Dalam perspektif sosiologi Max Weber dalam
Ansar Dkk dan Fatah, fenomena ini
mencerminkan bentuk rasionalisasi tindakan
sosial, di mana praktik keagamaan tidak lagi
semata dilandasi nilai  spiritual  (value
rationality), tetapi juga pertimbangan efisiensi
dan kepraktisan (instrumental rationality)
(Ansar et al, 2024) (Fatah, 2024). Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana
nilai religius tetap terpelihara dalam proses
rasionalisasi  digital wakaf di lembaga
keagamaan seperti BAZNAS Kapuas?

Al-Qur’an menegaskan pentingnya semangat
memberi dengan tulus dalam QS. Ali Imran

[31:92: | o
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"Kamu sekali-kali  tidak sampai kepada

kebajikan (vang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu
cintai"(Akhun, 2007).(Abidah et al, 2022)

Hadis Nabi SAW juga menyebutkan bahwa
amal yang terus mengalir setelah kematian
adalah sedekah jariyah (Darus Sunnah 2019),
yang dalam konteks modern dapat diwujudkan
melalui wakaf produktif berbasis digital.
Dengan demikian, digitalisasi tidak semestinya
menghapus nilai spiritualitas, tetapi justru dapat
menjadi sarana untuk memperluas kemaslahatan
dan memperkuat maqasid al-syari‘ah (Fatah
2024).

Sejalan dengan pandangan Weber yang
menekankan bahwa setiap tindakan sosial
memiliki makna subjektif (Latar, 2025),
keputusan seseorang untuk berwakaf secara
digital dapat dimaknai sebagai tindakan rasional
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sekaligus religius. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya menelaah bagaimana rasionalisasi dan
internalisasi nilai religius berlangsung dalam
implementasi wakaf digital oleh BAZNAS
Kabupaten Kapuas.

Penelitian ini penting karena berpotensi
memberikan model baru dalam pemberdayaan
filantropi Islam era digital, sekaligus menjadi
rujukan bagi lembaga-lembaga keagamaan
dalam menyinergikan nilai spiritual dan
manajemen berbasis teknologi (Musyafa et al,
2025). Hasilnya diharapkan berkontribusi dalam
penguatan kebijakan wakaf nasional yang
berorientasi pada efisiensi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan nilai keumatan.

Berdasarkan uraian di atas, muncul pertanyaan
utama: bagaimana proses rasionalisasi dan
internalisasi nilai religius berlangsung dalam
implementasi wakaf digital oleh BAZNAS
Kabupaten Kapuas? Pertanyaan ini menuntun
penelitian untuk menelaah hubungan antara
teknologi, rasionalitas administratif, dan spirit
religius dalam praktik filantropi Islam. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti
aspek teknis pengelolaan wakaf, tetapi juga
menggali makna tindakan sosial dan
transformasi nilai keagamaan dalam era digital

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan paradigma interpretatif, karena
bertujuan memahami makna tindakan sosial dan
rasionalitas yang melatarbelakangi
implementasi wakaf digital oleh BAZNAS
Kabupaten Kapuas (Creswell dan Poth, 2018).
Pendekatan ini sejalan dengan perspektif
sosiologi Max Weber yang menekankan
pentingnya  verstehen, yakni pemahaman
mendalam terhadap makna subjektif dari
tindakan manusia (Etzrodt. 2024). Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus,
dengan fokus pada praktik pengelolaan wakaf
digital di lingkungan BAZNAS Kabupaten
Kapuas (Sugiyono, 2020). Studi kasus dipilih
karena memungkinkan peneliti menggali secara
mendalam proses rasionalisasi administratif,
internalisasi nilai religius, serta dampak sosial
dari digitalisasi filantropi Islam (Yin, 2018).
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Data penelitian diperoleh melalui wawancara
mendalam,  observasi  partisipatif, = dan
dokumentasi lembaga. Informan penelitian
meliputi pengurus BAZNAS, wakif, serta
masyarakat penerima manfaat. Analisis data
dilakukan melalui teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana
model Miles, Huberman, & Saldafa (Miles et al,
2018).

Filantropi Islam dalam Perspektif Modern
Filantropi Islam merupakan manifestasi nyata
dari ajaran ihsan dan ta’awun (tolong-
menolong) yang berakar kuat dalam Al-Qur’an
dan Sunnah (Saputri, 2024). Dalam konteks
klasik, filantropi dijalankan melalui zakat, infak,
sedekah, dan wakaf sebagai sarana redistribusi
ekonomi dan solidaritas sosial (Huda dan
Nasution 2021). Namun, dalam konteks modern,
filantropi Islam mengalami transformasi melalui
penerapan teknologi digital yang
memungkinkan partisipasi umat dalam bentuk
baru yang lebih efisien dan transparan (Haliding
et al. 2025).

Digitalisasi filantropi Islam memperluas akses
dan meningkatkan kepercayaan publik melalui
kemudahan transaksi daring, sistem pelaporan
real-time, dan transparansi aliran dana (Rahman
dan Yusuf, 2023). Model filantropi digital ini
mendorong keterlibatan generasi muda Muslim
yang lebih akrab dengan teknologi, sehingga
memperkuat potensi pengumpulan dana sosial
umat (Aziz, 2025).

Selain itu, lembaga-lembaga seperti BAZNAS
dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) telah
mengadopsi sistem informasi digital untuk
mempercepat proses pengumpulan,
pengelolaan, dan distribusi dana wakaf (Badan
Wakaf Indonesia, 2022; BAZNAS, 2024).
Meski demikian, muncul tantangan baru terkait
otentisitas spiritual dan makna religius, karena
transformasi digital dapat menggeser orientasi
tindakan filantropis dari ibadah ke administratif
(Sulaiman, 2023).

Dengan demikian, filantropi Islam di era digital
harus menjaga keseimbangan antara efisiensi
teknologis dan nilai-nilai spiritualitas, agar tidak
kehilangan makna keagamaan yang menjadi inti
dari amal sosial Islam (Fauzi, 2023; Mahfud,
2023).
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Konsep Wakaf dan Transformasinya dalam
Era Digital

Wakaf secara etimologis berarti menahan harta
untuk kemaslahatan umum, sedangkan secara
terminologis merupakan penahanan harta yang
dapat  dimanfaatkan tanpa  mengurangi
substansinya untuk tujuan kebajikan sesuai
syariat Islam (Fauzi, 2023). Wakaf menjadi
salah satu bentuk sedekah jariyah sebagaimana
disebutkan dalam hadis Nabi SAW: “Apabila
manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya
kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang

bermanfaat, dan  anak  saleh  yang
mendoakannya” (Muslim, n.d.).
Dalam praktiknya, wakaf kini mengalami

modernisasi melalui digitalisasi, seperti layanan
e-wagqf, wakaf online, dan integrasi dengan
sistem perbankan syariah (Ramdani, 2023).
Model digital ini memudahkan masyarakat
dalam menyalurkan wakaf uang tanpa batas
geografis (Rahman, 2022). Menurut Wibowo
dan Ahmad, sistem digital berperan penting
dalam menciptakan #rust publik karena
memungkinkan transparansi pengelolaan dana
dan pelaporan secara terbuka (Wibowo dan
Ahmad, 2022).

Namun, di balik keunggulan teknisnya,
digitalisasi wakaf menghadirkan dilema teologis
dan sosiologis: apakah kemudahan akses
tersebut tetap mencerminkan nilai niat ikhlas
dan pahala ibadah, ataukah bergeser menjadi
sekadar transaksi administratif (Suryana, 2021)?
Pertanyaan ini penting karena menyangkut
makna subjektif dari tindakan wakaf itu sendiri
yang menjadi fokus analisis Weberian dalam
penelitian ini.

Magqasid al-Syari‘ah dan Kemaslahatan
dalam Filantropi Digital

Secara konseptual menurut Syatibi dalam
Milhan, magqasid al-syari‘ah (tujuan-tujuan
hukum Islam) berorientasi pada pencapaian
kemaslahatan (maslahah) dan pencegahan
kerusakan  (mafsadah) dalam kehidupan
manusia (Milhan, 2021). Prinsip ini meliputi
lima pokok utama: hifz al-din (menjaga agama),
hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘aql
(menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga
keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta)
(Huda dan Nasution, 2022).

Dalam konteks filantropi digital, maqasid al-
syari‘ah menjadi kerangka penting untuk
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memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak

hanya mengejar efisiensi, tetapi juga
mengandung nilai keadilan, amanah, dan
keberlanjutan =~ manfaat  (Fatah,  2024).

Digitalisasi wakaf dapat dianggap sejalan
dengan magqdsid bila mampu meningkatkan
kemaslahatan sosial, memperluas akses, dan
memastikan akuntabilitas public (Haliding et al.
2025)

Sebaliknya, bila sistem digital menimbulkan
ketimpangan akses, penyalahgunaan dana, atau
melemahkan nilai spiritual umat, maka
digitalisasi  tersebut bertentangan dengan
maqasid al-syari‘ah (Sulaiman, 2023). Oleh
karena itu, keseimbangan antara nilai syariah
dan rasionalitas teknologi menjadi syarat utama
dalam implementasi wakaf digital yang ideal
(Saputri, 2024).

Tindakan Sosial dan Rasionalisasi Menurut
Max Weber

Teori tindakan sosial (Etzrodt, 2024)
menekankan bahwa setiap tindakan manusia
memiliki makna subjektif yang dipahami oleh
pelakunya (verstehen). Weber membedakan
empat tipe rasionalitas dalam tindakan sosial,
yaitu: (1) Tindakan rasional instrumental
(zweckrational) tindakan berdasarkan tujuan
dan efisiensi. (2) Tindakan rasional nilai
(wertrational) tindakan berdasarkan keyakinan
nilai moral atau agama. (3) Tindakan afektif —
tindakan karena emosi atau perasaan. (4)
Tindakan tradisional tindakan berdasarkan
kebiasaan (Weber, 2021).

Dalam konteks filantropi digital, dua tipe
pertama menjadi sangat relevan. Para wakif
yang berpartisipasi melalui platform daring
mungkin didorong oleh rasionalitas
instrumental, seperti kemudahan dan efisiensi
transaksi; namun di sisi lain, juga oleh
rasionalitas nilai, yakni niat untuk beribadah dan
mencari pahala (Latar, 2025).

Fenomena digitalisasi wakaf di BAZNAS
Kapuas dapat dipahami sebagai bentuk
rasionalisasi tindakan sosial keagamaan, di
mana sistem administrasi modern dan teknologi
digunakan untuk memperkuat efektivitas ibadah
sosial (Fatah, 2024). Weber menegaskan bahwa
proses rasionalisasi dalam masyarakat modern
tidak selalu meniadakan nilai-nilai spiritual,
tetapi  justru dapat mengorganisasi dan
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menstrukturkannya secara lebih efisien (Weber,
2021).

Dengan demikian, wakaf digital
merepresentasikan bentuk rationalized piety
kesalehan yang dimodernisasi di mana nilai
religius tetap hadir dalam kerangka administrasi
modern  (Mahfud, 2023). Model ini
menghubungkan iman dan efisiensi, niat dan
sistem, serta spiritualitas dan teknologi secara
harmonis. Berdasarkan uraian teoritis tersebut,
dapat disusun kerangka konseptual pada Tabel
1:

Tabel 1: Kerangka Konseptual Penelitian

Konsep Dimensi Indikator Sumber
Utama ! ! Kualitatif Teori
Instrumental &  Efisiensi sistem .
. .. L. . Sulaiman,
Rasionalisasi Value digital, motivasi 2023)
Rationality religius wakif
. Kemaslahatan, Pemahaman nilai Huda &
Magqasid Amanah, . .
Svariah Keadilan syariah dalam Nasution,
Y . wakaf digital 2021)
Transparansi
Jaringan Relasi .
Modal Sosial sosial, keagamaan dan (Christian
Etzrodt
(Weber) kepercayaan, kepercayaan
A 2024)
partisipasi antar aktor

Kerangka ini menjadi dasar untuk menganalisis
bagaimana rasionalisasi dan nilai religius
berinteraksi dalam praktik wakaf digital oleh
BAZNAS Kabupaten Kapuas.

Teori Tindakan Sosial
Max Weber

'

Rasionalisasi
« Orientasi efisiensi dan logika
« Tujuan dan sarana rasional
+ Nilai tindakan sosial
(valuc-rational, goal-rational, dsb.)

v

Integrasi Ni
Nilai-nilai Religius Islam

!

Magasid al-Syari’ah
+ Amanah
» Keikhlasan
+ Kemaslahatan (Maslahah)
« Keadilan dan Keberlanjutan

!

Model Rasionalisasi Spiritual

!

Praktik Filantropi Islam Digital
(Wakaf Digital)
« Efisiensi teknologi berbasis nilai Islam
« Transparansi dan akuntabilitas spiritual
+ Peningkatan partisipasi masyarakat

Gambar 1. Diagram Hubungan Weber—Magqasid—Spiritual
Rationalization
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
BAZNAS Kabupaten Kapuas merupakan
lembaga filantropi Islam yang berperan dalam
mengelola zakat, infak, sedekah, dan wakaf di
wilayah Kalimantan Tengah. Berdasarkan
laporan tahunan BAZNAS Kapuas (2024),
lembaga ini mulai menerapkan sistem wakaf
digital sejak tahun 2022 melalui kerja sama
dengan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan
platform donasi daring seperti Kitabisa Syariah
dan Wakaf Hasanah.

Implementasi ini dilakukan untuk menjawab
tantangan rendahnya partisipasi masyarakat
terhadap wakaf produktif, serta memperkuat
transparansi pengelolaan dana umat. Kapuas
sendiri dikenal sebagai daerah dengan tingkat
religiusitas tinggi, di mana kegiatan sosial-
keagamaan masih didominasi oleh tradisi lokal
berbasis masjid dan majelis taklim (Latif, 2025).
Kondisi ini membuat adaptasi terhadap sistem
digital menjadi proses sosial yang tidak hanya
teknis, tetapi juga kultural dan religius.

Implementasi Wakaf Digital oleh BAZNAS
Kabupaten Kapuas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
wakaf di BAZNAS Kapuas mencakup tiga
aspek utama: (1) penggunaan platform daring
untuk pengumpulan wakaf uang, (2) sistem
pelaporan digital berbasis aplikasi, dan (3)
pengelolaan wakaf produktif melalui proyek
ekonomi mikro.

Nazhir BAZNAS Kapuas menjelaskan:
“Sebelumnya masyarakat harus datang langsung
ke kantor, sekarang bisa melalui link atau QRIS.
Laporan pun langsung tampil di dashboard, jadi
transparan.” (Wawancara, Nazhir BAZNAS
Kapuas, 2025).

Langkah ini berhasil meningkatkan partisipasi
wakif sebesar 48% dalam satu tahun terakhir
(BAZNAS Kapuas, 2024). Peningkatan ini
sejalan dengan temuan (Rahman dan Yusuf,
2023) yang menyebut bahwa digitalisasi mampu
memperluas basis donatur melalui kemudahan
akses dan rasa percaya publik terhadap lembaga.

Meski demikian, tantangan masih muncul,
terutama dari kalangan masyarakat pedesaan
yang belum terbiasa menggunakan platform
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digital.  Seorang  tokoh lokal

menyampaikan:

agama

“Orang tua-tua di sini lebih nyaman datang
langsung ke masjid. Mereka takut salah tekan
kalau pakai HP.” (Wawancara, Tokoh Agama
Kapuas, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi
bukan hanya persoalan teknologi, tetapi juga
persoalan literasi sosial dan religiusitas
masyarakat (Suryana, 2021).

Proses Rasionalisasi Tindakan Sosial dalam
Wakaf Digital

Dalam perspektif Weberian, implementasi
wakaf digital oleh BAZNAS Kapuas
menunjukkan adanya proses rasionalisasi
tindakan sosial. Proses ini tercermin dalam
upaya lembaga menata sistem pengelolaan
wakaf berdasarkan efisiensi, akuntabilitas, dan
transparansi ~ (Weber, 2021).  Menyebut
rasionalisasi sebagai pergeseran dari tindakan
berbasis tradisi dan nilai-nilai sakral menuju
sistem yang diatur secara formal dan efisien.
Dalam konteks ini, digitalisasi wakaf dapat
dipandang sebagai bentuk tindakan rasional
instrumental (zweckrational), di mana teknologi
digunakan untuk mencapai tujuan sosial-
keagamaan secara lebih efektif.

Salah satu staf BAZNAS mengungkapkan:
“Digitalisasi ini membuat administrasi lebih
mudah, donatur bisa lihat laporan langsung, dan
kepercayaan meningkat. Tapi tetap kami niatkan
untuk ibadah.” (Wawancara, Staf Digital
BAZNAS Kapuas, 2025).

Hal ini menunjukkan bahwa rasionalitas
administratif — tidak meniadakan motivasi
religius, melainkan mengintegrasikannya dalam
kerangka sistemik yang modern (Fatah, 2024).
Fenomena ini juga ditemukan oleh (Haliding et
al. 2025) yang menjelaskan bahwa lembaga
wakaf digital cenderung menggabungkan nilai
spiritual dengan prinsip manajemen profesional.

Internalisasi Spirit Religius dalam Sistem
Digital

Meskipun proses pengelolaan wakaf kini lebih
rasional dan terstruktur, spirit religius tetap
menjadi pondasi utama dalam setiap aktivitas
BAZNAS Kapuas. Spirit ini terwujud dalam
bentuk niat, keikhlasan, dan kesadaran akan
pahala jariyah, sebagaimana disebutkan dalam
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hadis tentang sedekah jariyah "gdaiil (i) & 1)
A 5l e aail Al 5l s diaa: 06 (e V) Alee A
4 2% Qs (HR. Muslim, No. 1631).(Imam
Muslim, 2007)(Darus Sunnah 2019) (Marpaung
dan Lubis, 2024).

Wakif yang diwawancarai menyampaikan:
“Saya tetap anggap ini ibadah. Walau lewat HP,
niatnya tetap karena Allah, bukan supaya
kelihatan modern.” (Wawancara, Wakif Digital
Kapuas, 2025). Pernyataan tersebut
menunjukkan adanya internalisasi nilai religius
dalam tindakan modern, yang sesuai dengan
tindakan rasional nilai (wertrational) dalam
tipologi Weber (Latar, 2025).

Spirit religius juga terlihat dalam kebijakan
lembaga yang mengawali setiap kegiatan digital
dengan doa bersama dan tazkirah (pengingat
spiritual). Praktik ini memperkuat orientasi
ibadah dalam aktivitas administratif.
Sebagaimana ditegaskan oleh Sulaiman (2023)
penguatan spiritual dalam sistem digital menjadi
kunci agar teknologi tetap berada dalam koridor
maqasid al-syari‘ah yakni menciptakan
kemaslahatan dan menjaga keikhlasan.

Interaksi antara Rasionalisasi dan Spirit
Religius

Temuan lapangan menunjukkan adanya
interaksi harmonis antara rasionalisasi dan spirit
religius dalam implementasi wakaf digital di
BAZNAS Kapuas. Rasionalisasi mendorong
efisiensi dan transparansi, sementara spirit

religius memastikan bahwa tujuan sosial-
keagamaan tetap terpelihara.
Dalam  praktiknya, @ BAZNAS  Kapuas

menerapkan pendekatan ganda: (1) Pendekatan
teknologis melalui sistem digital pelaporan
wakaf, dan (2) Pendekatan spiritual melalui
penguatan nilai ibadah dan amanah. Hal ini
sejalan dengan teori Weber bahwa modernisasi
tidak harus menghilangkan nilai spiritual,
melainkan dapat menjadi sarana untuk
memperkuatnya dalam konteks baru (Fatah,
2024; Weber, 2021).

Hasil ini juga mendukung gagasan Al-Syatibi,
(Milhan, 2021) tentang magasid al-syari‘ah
bahwa setiap inovasi sosial harus diarahkan

untuk mencapai kemaslahatan dan
keberlanjutan. Dengan kata lain, wakaf digital di
Kapuas menjadi wujud sintesis antara
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rasionalitas modern dan nilai keagamaan
tradisional.

Analisis Teoretis: Sintesis Weberian dan
Magqasid Syariah

Secara  teoritis, temuan penelitian ini

memperlihatkan adanya hibridisasi antara dua
kerangka besar: (1) Rasionalisasi Weberian,
yang menekankan efisiensi, transparansi, dan
sistem administratif modern, serta, dan (2)
Magqdsid al-syari‘ah, yang menekankan nilai
kemaslahatan, amanah, dan keikhlasan.

Model implementasi wakaf digital BAZNAS
Kapuas menunjukkan bahwa keduanya tidak

saling  meniadakan,  melainkan  saling
menguatkan.  Proses  digitalisasi  justru
memfasilitasi penerapan magqdsid syariah

dengan memperluas akses kemaslahatan dan
memperkuat kepercayaan publik.

Dengan demikian, fenomena ini
merepresentasikan ~ “rasionalisasi  spiritual”
sebuah bentuk tindakan sosial di mana teknologi
modern digunakan sebagai instrumen untuk
mewujudkan tujuan religius secara lebih efektif.
Sebagaimana disampaikan oleh Mahfud (2023),
filantropi digital menjadi wujud nyata integrasi
antara iman dan efisiensi: “iman menggerakkan
niat, dan efisiensi mempercepat manfaat.”

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
wakaf oleh BAZNAS Kabupaten Kapuas bukan
sekadar transformasi teknologi, tetapi juga
proses sosiologis dan spiritual yang kompleks.
Digitalisasi mendorong rasionalisasi sistem
administrasi, namun spirit religius tetap menjadi
inti penggeraknya. Sinergi antara efisiensi dan
spiritualitas inilah yang menjadikan model
wakaf digital Kapuas sebagai contoh nyata
magqasid-based rationalization dalam praktik
filantropi Islam kontemporer.

Implikasinya, lembaga filantropi Islam perlu
menyeimbangkan inovasi teknologi dengan
pembinaan nilai-nilai religius, agar digitalisasi
tidak sekadar menjadi transformasi teknis, tetapi
juga moral dan spiritual.

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan
bahwa lembaga filantropi Islam digital perlu
memperkuat tata kelola berbasis magqdasid al-
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syari‘ah dengan menekankan transparansi,
akuntabilitas, dan nilai amanah dalam sistem
digital. Transformasi teknologi harus diimbangi
dengan internalisasi spirit religius agar efisiensi
tetap berpadu dengan keikhlasan. Selain itu,
lembaga perlu meningkatkan literasi filantropi
digital masyarakat, memperluas kolaborasi
dengan ekosistem keuangan syariah, serta
mengembangkan indikator kinerja yang menilai
keberhasilan tidak hanya dari aspek finansial,
tetapi juga dari kemaslahatan dan keberkahan
sosial.
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